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Senyawa lakton dari fraksi etil asetat pada buah C. pulcherrima telah berhasil diisolasi dan 
dikarakterisasi. Tujuan penelitian ini adalah karakterisasi struktur senyawa lakton yang terdapat 
pada buah C. pulcherrima. Metode isolasi yang dilakukan meliputi serangkaian tahapan metode 
ekstraksi dan kromatografi. Isolat yang diperoleh berupa isolat F6(8-9), berbentuk kristal berwarna 
kuning dengan massa  0,0036 g. Analisis KLT menunjukkan hasil positif senyawa lakton. 
Karakterisasi dilakukan dengan metode spektroskopi 1H NMR (500 MHz, (CD3)2CO-d6)  dan  
13C NMR (125 MHz, (CD3)2CO-d6). Spektrum 
1H NMR menunjukkan geseran kimia δH (ppm): 
7,1081 (1H, s); 3,7819 (2H, s); 2,9078 (2H, s) dan 1,2844 (1H, s). Spektrum 13C NMR 
menunjukkan geseran kimia δC (ppm): 167,1896; 146,0645; 109,7804; 121,7814 dan 51,8873. 
Berdasarkan data spektrum tersebut dan perbandingan terhadap data literatur senyawa yang 
terdapat pada isolat F6(8-9) dari ekstrak buah C. pulcherrima diprediksikan adalah senyawa         
γ-lakton. 
 




      Kembang merak (Caesalpinia 
pulcherrima) merupakan salah satu jenis 
tanaman dari Genus Caesalpinia yang 
tumbuh di daerah tropis seperti di 
Indonesia. Bagian dari tanaman ini telah 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan dasar 
pengobatan tradisional untuk berbagai 
macam penyakit seperti demam, luka, 
batuk, kesulitan bernapas, nyeri dada, 
pembengkakan, sakit telinga, nyeri otot, dan 
rematik (Patel et al., 2010). Aktivitas 
farmakologim C. pulcherrima tersebut dapat 
dikaitkan dengan keberadaan senyawa 
metabolit sekunder yang dikandungnya. 
Berdasarkan pendekatan literatur, metabolit 
sekunder yang terkandung dalam Genus 
Caesalpinia adalah diterpenoid, fenolik, 
flavonoid, triterpenoid, dan lakton        
(Zhang et al., 2012; 2013). Senyawa 
metabolit sekunder golongan diterpenoid 
yang berasal dari bagian akar, batang, biji, 
bunga, dan daun yang pada strukturnya 
memiliki cincin lakton sebagai gugus 
samping. 
      Beberapa penelitian tentang 
penelusuran senyawa metabolit sekunder 
dari Genus Caesalpinia telah 
dipublikasikan. Pranithanchai et al. (2009), 
berhasil menemukan senyawa diterpenoid 
jenis cassan dari batang C. pulcherrima. 
Roach et al. (2003), berhasil mengisolasi 
senyawa diterpenoid jenis cassan dari akar 
C. pulcherrima. Senyawa furanoid diterpen 
dari daun C. pulcherrima ditemukan oleh 
Ragasa et al (2002). Patel et al. (2010), 
menemukan senyawa diterpenoid jenis 
cassan dari bunga C. pulcherrima sebagai 
analgesik, dan anti-inflamasi. 
      Berdasarkan dari berbagai penelitian 
yang telah dilakukan, C. pulcherrima 
memiliki senyawa golongan diterpenoid 
yang lebih dominan dari golongan lainnya. 
Senyawa diterpenoid yang mengandung 
cincin lakton sebagai gugus samping telah 
ditemukan pada ekstrak biji C. minax. 
Namun, hingga saat ini belum pernah 
ditemukan publikasi mengenai kandungan 
senyawa lakton dari buah C. pulcherrima. 
Oleh kerena itu dalam penelitian ini akan 
dilakukan penelusuran senyawa lakton dari 









Alat dan Bahan 
      Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain yaitu lampu 
UV254nm, neraca analitik Ohaus Pioneer
TM, 
pipet kapiler, seperangkat alat gelas, 
seperangkat alat evaporator (Heidolph 
Laborota 4000 efficient), seperangkat alat 
saringan buchner, seperangkat alat 
redestilator, peralatan kromatografi, dan 
NMR (Nuclear Magnetic Resonance). 
      Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu asam klorida (HCl), asam asetat 
anhidrida (CH3COOH), asam sulfat (H2SO4), 
aquades (H2O), besi (III) klorida (FeCl3), 
buah kembang merak (C. pulcherrima), 
diklorometana (CH2Cl2), etil asetat 
(C4H8O2), magnesium (Mg), metanol 
(CH3OH), n-heksan, plat silika gel 60 GF254,  
serium sulfat, silika gel 60 (0,2-0,5 mm), 
silika gel 60 (0,040-0,063 mm), dan silika 
gel 60 G. 
 
Prosedur Penelitian 
Pengumpulan dan pengolahan bahan 
tumbuhan 
      Sampel tumbuhan yang digunakan 
dideterminasi pada 22 Desember 2015 di 
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Sampel berupa 
buah kembang merak (C. pulcherrima) yang 
sudah kering. Sampel sebanyak 3,4 kg 
dibersihkan, dipotong kecil-kecil, dihaluskan 
dan disimpan ditempat gelap sampai 




     Sebanyak 3,0 kg serbuk buah               
C. pulcherrima dimasukkan ke dalam botol 
kaca dan dimaserasi dengan pelarut 
metanol selama 3x24 jam pada suhu 
kamar. Maserat yang diperoleh dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator pada suhu 
40oC sampai diperoleh ekstrak kental 
metanol. Ekstrak kental metanol ditimbang 
untuk mengetahui massanya. 
Partisi 
      Ekstrak metanol dipartisi dengan 
menggunakan pelarut yang memiliki tingkat 
kepolaran yang berbeda secara bergradien 
yang dimulai dengan penambahan pelarut 
n-heksan sehingga didapatkan fraksi         
n-heksan dan fraksi metanol. Fraksi 
metanol ini kemudian dipartisi lagi dengan 
pelarut etil asetat sehingga diperoleh fraksi 
etil asetat dan fraksi metanol terlarut. Hasil 
partisi dipekatkan dengan menggunakan 
rotary evaporator pada suhu 40oC sehingga 
dihasilkan ekstrak kental fraksi n-heksan, 
fraksi etil asetat, dan fraksi metanol terlarut. 
 
Uji Skrining Fitokimia 
Flavonoid 
      Ekstrak kental metanol, fraksi n-heksan, 
fraksi etil asetat dan fraksi metanol 
dilarutkan dengan masing-masing pelarut. 
Masing-masing fraksi diteteskan pada 2 plat 
tetes sebanyak 3 tetes. Satu bagian plat 
tetes dijadikan kontrol dan bagian kedua 
ditambahkan dengan 0,1 gram serbuk 
magnesium dan 2 tetes HCl pekat 
kemudian diamati perubahan warnanya. 
Flavonoid dinyatakan positif apabila pada 
ekstrak atau fraksi yang ditetesi pereaksi 
tersebut menghasilkan warna jingga sampai 
merah (Sangi et al., 2008).  
 
Fenolik 
      Uji golongan fenolik dilakukan dengan 
penambahan besi (III) klorida (FeCl3) 5%  
pada ekstrak kental metanol, fraksi            
n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi 
metanol. Fenolik dinyatakan positif apabila  
pada ekstrak atau fraksi yang ditetesi besi 
(III) klorida (FeCl3) 5% menghasilkan warna 
hijau kehitaman (Harborne, 1987). 
 
Terpenoid/steroid 
      Uji golongan senyawa terpenoid/steroid 
menggunakan uji Lieberman-Burchard (LB) 
yaitu dengan pereaksi asam asetat 
anhidrida dan H2SO4. Terjadinya warna 
merah-keunguan menunjukkan uji positif 
adanya terpenoid (Siadi, 2012), sedangkan 
hasil positif steroid ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna hijau hingga biru 
(Setyowati dkk, 2014). 
 
Isolasi dan pemurnian senyawa kimia 
Kromatografi vakum cair (KVC) 
      Fraksi etil asetat dilanjutkan pada tahap 
fraksinasi dengan menggunakan 
kromatografi vakum cair (KVC). Fraksi etil 
asetat diimpregnasi dengan silika gel 60 
(0,2-0,5 mm) dengan perbandingan 1:1 dan 
dimasukkan ke dalam kolom. Elusi 
dilakukan dengan pelarut n-heksan 100%, 
n-heksan : etil asetat (50%:50%; 30%:70%; 
10%:90%), etil asetat 100%, etil asetat : 
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metanol (95%:5%; 90%:10%; 70%:30%; 
50%:50%) dan metanol 100% dengan 
volume total 2 mL. Eluat yang dihasilkan 
ditampung setiap 100 mL beberapa botol 
vial sehingga didapatkan beberapa fraksi. 
Fraksi-fraksi tersebut dianalisis dengan 
metode KLT dengan perbandingan pelarut 
heksan : etil asetat (30%:70%) dan fasa 
diamnya adalah plat silika gel 60 GF254. 
Fraksi yang mempunyai pita yang mirip 
digabungkan, sedangkan pita yang tunggal 
atau mendekati murni dilakukan pemisahan 
atau pemurnian lebih lanjut dengan metode 
kromatografi kolom gravitasi.   
 
Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG) 
      Fraksi yang memiliki pita yang hampir 
tunggal diimpregnasi dengan silika gel 60 
(0,2-0,5 mm). Elusi menggunakan 
perbandingan eluen n-heksan : etil asetat 
(70%:30%) secara isokratik. Eluat yang 
diperoleh ditampung setiap 5 ml dalam 
beberapa botol vial sehingga didapatkan 
beberapa fraksi. Fraksi-fraksi ini dianalisis 
dengan metode KLT. Fasa gerak yang 
digunakan adalah perbandingan eluen n-
heksan : etil asetat (50%:50%). Fraksi yang 
mempunyai pita yang mirip digabungkan, 
sedangkan pita yang tunggal atau 
mendekati murni dilakukan pemisahan atau 
pemurnian lebih lanjut dengan metode 
kromatografi lapis tipis preparatif (KLTP). 
 
Kromatografi lapis tipis (KLT) preparatif 
      Proses KLT preparatif dilakukan dengan 
menotolkan fraksi yang hampir murni pada 
plat silika gel 60 GF254 dengan cara 
ditotolkan secara berimpit dan dielusi 
dengan perbandingan eluen n-heksan : etil 
asetat (50%:50%) dan disinari di bawah 
lampu UV245nm. Hasil dari KLT preparatif 
kemudian dianalisis KLT untuk melihat pita 
tunggal. 
 
Uji Kemurnian Senyawa 
      Fraksi yang memiliki pita tunggal diuji 
kemurniannya dengan beberapa metode 
yaitu dengan menggunakan tiga variasi 
pelarut dan menggunakan KLT 2 dimensi 
dengan eluen yang mempunyai tingkat 
kepolaran yang berbeda. Apabila pita yang 
terbentuk pada pada 3 variasi pelarut dan 
pada KLT 2 dimensi berbentuk pita tunggal 
maka fraksi tersebut sudah murni. 
 
Identifikasi Isolat dengan NMR (Nuclear 
Magnetic Resonance) 
      Struktur molekul senyawa murni yang 
berhasil diisolasi ditentukan berdasarkan 
analisis data spektroskopi NMR        
(nuclear magnetic resonance). Data NMR 
digunakan untuk menentukan unit-unit 
struktur dari senyawa tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Ekstraksi dan Fraksinasi Buah 
Kembang Merak (C.  pulcherrima) 
     Sampel buah kembang merak             
(C. pulcherrima) yang sudah kering 
digunakan pada penelitian ini yang diambil 
di Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Penggunaan buah C. pulcherrima yang 
sudah kering karena senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat pada buah ini 
sudah terbentuk dengan sempurna 
dikarenakan proses pembentukan buah 
yang sudah selesai. Selain itu, kandungan 
air yang terdapat pada buah ini sangat 
sedikit sehingga dapat mempermudah 
dalam proses penghalusan sampel dan 
mempermudah dalam proses pengeringan 
sampel menggunakan rotary evaporator. 
      Sampel dideterminasi di Laboratorium 
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura 
Pontianak. Tujuan determinasi adalah untuk 
mengetahui nama atau jenis dari tanaman 
tersebut secara spesifik. Hasil determinasi 
menyatakan bahwa sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah C. pulcherrima 
(lampiran 2). Sebanyak 3,4 kg buah           
C. pulcherrima dibersihkan, dipotong    
kecil-kecil dan dihaluskan sehingga 
dihasilkan 3,0 kg serbuk buah                    
C. pulcherrima. Tujuan sampel dihaluskan 
adalah untuk memperbesar luas permukaan 
sampel sehingga dapat mempermudah 
dalam proses mengekstrak metabolit 
sekunder yang terdapat di dalam sampel. 
     Jenis ekstraksi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah maserasi. Maserasi 
dilakukan dengan cara perendaman sampel 
tanaman dengan pelarut yang sesuai. 
Serbuk buah C. pulcherrima dimaserasi 
dengan metanol selama 3x24 jam pada 
suhu kamar. Metanol merupakan pelarut 
yang dapat melarutkan senyawa metabolit 
sekunder baik yang bersifat polar maupun 
non-polar (Harborne, 1987). Hal ini karena 
metanol dapat menyebabkan terjadinya lisis 
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pada dinding sel tanaman sehingga 
metabolit sekunder yang berada dalam 
vakuola sel akan keluar dan terlarut dalam 
metanol. Metanol juga memiliki titik didih 
yang rendah (64,7oC) sehingga pada saat 
penguapan pelarut tidak memerlukan suhu 
tinggi yang dapat merusak senyawa 
metabolit sekunder pada buah                   
C. pulcherrima.  
      Penghentian maserasi dapat diketahui 
dengan  melakukan uji KLT pada ekstrak, 
dimana jika tidak terdapat pendaran pada 
plat KLT maka dapat disimpulkan bahwa 
senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada buah C. pulcherrima telah terekstrak 
seluruhnya. Maserat yang dihasilkan dari 
proses maserasi kemudian diuapkan 
pelarutnya. Ekstrak kental metanol dari 
buah C. pulcherrima diperoleh 270,14 g, 
dengan rendemen sebesar 9,00%.  
          Sebanyak 270,14 gram ekstrak kental 
metanol dari buah C. pulcherrima dipartisi 
dengan dua pelarut yang memiliki tingkat 
kepolaran yang berbeda secara bergradien 
yaitu dengan pelarut n-heksan dan pelarut 
etil asetat. Ekstrak kental metanol dari buah 
C. pulcherrima dilarutkan terlebih dahulu 
dengan metanol kemudian dipartisi dengan 
n-heksan menggunakan corong pisah. Hasil 
partisi antara ekstrak kental metanol 
dengan pelarut n-heksan diperoleh fraksi   
n-heksan berwarna hijau kehitaman dan 
fraksi metanol berwarna coklat 
kemerahan.Fraksi metanol kemudian 
dipartisi kembali dengan pelarut etil asetat. 
Hasil partisi antara fraksi metanol terlarut 
dengan etil asetat diperoleh fraksi etil asetat 
berwarna merah kecoklatan dan fraksi 
metanol terlarut berwarna coklat 
kemerahan. 
      Masing-masing fraksi diuapkan 
pelarutnya dengan vacum rotary 
evaporator. Peguapan dilakukan pada suhu 
40oC sehingga diperoleh fraksi n-heksan, 
fraksi etil asetat dan fraksi metanol terlarut. 
Massa ekstrak dan fraksi Buah                  
C. pulcherrima dapat dilihat pada Tabel 1 di 
bawah ini. 
 
    Tabel 1. Massa Ekstrak dan Fraksi dari 










n-heksan** 7,52 2,78% 
etil asetat** 77,83 28,81% 
metanol** 175,79 65,07% 
    * :  terhadap 3,0 kg serbuk buah          
C.  pulcherrima 
** :  terhadap 270,14 g ekstrak metanol 
C. pulcherrima 
 
Hasil Skrining Fitokimia 
      Skrining fitokimia dilakukan terhadap 
ekstrak metanol,  fraksi n-heksan, fraksi etil 
asetat dan fraksi metanol terlarut dari buah 
C. pulcherrima yang dilakukan untuk 
analisis golongan senyawa dengan tes uji 
warna untuk golongan senyawa fenolik, 
flavonoid, steroid dan terpenoid. Hasil uji 
skirining fitokimia dari ekstrak buah            
C. pulcherrima mengandung senyawa 
fenolik, flavonoid, steroid, dan terpenoid. 
Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Hasil Uji Skiring Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Buah C. pulcherrima 
Ekstrak dan Fraksi 
Senyawa Metabolit Sekunder 
Fenolik Flavonoid Steroid Terpenoid 
ekstrak metanol + + + + 
n-Heksan + - + - 
etil asetat + + + + 
metanol + + + + 
Ket : (+) terdapat senyawa metabolit sekunder 
 (-)  tidak terdapat senyawa metabolit sekunder   
Hasil Isolasi dan Pemurnian Senyawa 
Kimia 
     Proses pemisahan dan pemurnian 
dilakukan dengan beberapa metode 
kromatografi yaitu kromatografi lapis tipis 
(KLT), kromatografi vakum cair (KVC), 
kromatografi kolom gravitasi (KKG), dan 
kromatografi lapis tipis (KLT) preparatif. 
Fraksi yang digunakan untuk pemisahan 
dan pemurnian lebih lanjut adalah fraksi etil 
asetat. Pemilihan fraksi etil asetat karena 
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fraksi ini mengandung senyawa target yang 
lebih dominan. 
      Pemisahan pertama yang dilakukan 
menggunakan kromatografi vakum cair 
(KVC) karena senyawa kimia yang terdapat 
pada fraksi etil asetat masih kompleks, 
sehingga perlu dilakukan pemisahan 
dengan kromatografi vakum cair untuk 
penyederhanaan campuran senyawa kimia 
tersebut. Total pelarut yang digunakan pada 
saat elusi adalah 300 mL untuk setiap kali 
elusi. Eluat yang diperoleh masing-masing 
ditampung dalam botol vial ukuran 100 mL 
sehingga dihasilkan 10 fraksi. Fraksi-fraksi 
yang dihasilkan dari proses KVC dilakukan 
analisis KLT untuk melihat pita pemisahan 
yang terbentuk dengan menggunakan 
pelarut n-heksan dan etil asetat (30%:70%) 
dengan volume total 4 mL. Hasil analisis 
KLT dapat  dilihat pada Gambar 1. 
    Hasil analisis KLT menunjukkan adanya 
pendaran warna biru pada beberapa fraksi 
ketika disinari lampu UV254nm. Suatu 
senyawa yang berpendar pada sinar 
UV254nm mengidentifikasikan adanya gugus 
karbonil, fenolik atau gugus lain yang 
mengandung setidaknya 2 ikatan rangkap 
terkonjugasi (Irianti et al., 2011). 
Berdasarkan hasil analisis KLT dapat dilihat 
bahwa terdapat beberapa fraksi yang 
memiliki pita yang mirip. Fraksi yang 
memiliki pita yang mirip digabungkan dan 
dilakukan pemisahan atau pemurnian lebih 
lanjut dengan metode kromatografi kolom 
gravitasi. Berdasarkan hasil tersebut 
diperoleh 6 fraksi gabungan. Fraksi 
gabungan ini kemudian ditimbang untuk 














Gambar 1. Hasil analisis KLT dari fraksi 
hasil KVC dengan 
penampakan noda di bawah 
sinar UV254nm 
Tabel 3. Massa Fraksi Gabungan Hasil 






1-2 F1 0,023 
3-4 F2 0,2033 
5 F3 0,1527 
6-7 F4 kontaminasi/rusak 




*: Fraksi yang dilanjutkan ke tahap KKG 
 
     Fraksi yang dipilih untuk pemisahan dan 
pemurnian dengan kromatografi kolom 
gravitasi (KKG) lebih lanjut adalah fraksi F6. 
Pemilihan fraksi ini karena kuantitas fraksi 
F6 lebih besar dari fraksi-fraksi lainnya, 
selain itu frkasi ini juga mengandung 
senyawa target yang sangat dominan yaitu 
senyawa lakton yang ditandai dengan 
adanya pendaran biru pada hasil analisis 
KLT tersebut.  
      Tahap awal sebelum dilakukan KKG, 
terlebih dahulu dilakukan analisis KLT untuk 
pencarian pelarut. Elusi dilakukan secara 
isokratik dimana selama proses elusi, eluen 
yang digunakan polaritasnya tetap. Eluat 
yang diperoleh ditampung dalam botol vial 
ukuran 5 mL sehingga dihasilkan 350 fraksi. 
Fraksi-fraksi tersebut dilakukan analisis KLT 
untuk melihat pita yang terbentuk dengan 
eluen n-heksan dan etil asetat 
perbandingan 70:30. Fraksi yang 
mempunyai pita yang mirip digabungkan, 
sehingga didapatkan 29 fraksi gabungan. 
Fraksi yang masih memiliki pita yang mirip 
digabungkan kembali sehingga diperoleh 9 
fraksi gabungan dan dilakukan analisis KLT 
dengan perbandingan eluen n-heksan : etil 
asetat (50:50). Hasil analisis KLT dapat 










Gambar 2. Hasil analisis KLT dari 9 fraksi 
gabungan dengan penampakan 
noda di bawah sinar UV254nm 
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Tabel 4.  Massa Fraksi Gabungan Hasil  






1-2 F6.1 0,0098 
3-4 F6.2 0,007 
5-6 F6.3 0,0072 
7-9 F6.4 0,019 
10-12 F6.5 0,0269 
13-15 F6.6 0,0213 
16 F6.7 0,0087 
20,22 F6.8 0,0075 
23,26 F6.9 0,0219 
       
      Hasil analisis KLT pada fraksi 
gabungan terlihat adanya pendaran 
berwarna biru pada saat disinari lampu 
UV254nm yang menunjukkan adanya gugus 
karbonil, fenolik atau gugus lain yang 
mengandung setidaknya 2 ikatan rangkap 
terkonjugasi (Irianti et al., 2011). Fraksi F6.8 
dan F6.9 digabungkan dan dilakukan analisis 
KLT dengan perbandingan eluen n-heksan : 
etil asetat (50%:50%). Pita yang terbentuk 
pada hasil analisis KLT adalah pita tunggal 
yang menunjukkan bahwa senyawa 
tersebut sudah mendekati murni, akan 
tetapi masih terdapat sedikit pengotor 
sehingga perlu dilakukan pemisahan lebih 
lanjut menggunakan metode kromatografi 
lapis tipis (KLT) preparatif. Hasil analisis 
KLT gabungan fraksi F6.8 dan F6.9 dapat 










Gambar 3. Hasil analisis KLT gabungan 
fraksi F6.8 dan F6.9 
menggunakan n-heksan : etil 
asetat (50%:50%) dengan 









Gambar 4. Hasil analisis KLT dari hasil 
KLTP, dengan penampakan 
noda setelah disinari di bawah 
lampu UV254nm 
     Berdasarkan hasil analisis KLT dari hasil 
KLTP menunjukkan adanya pita tunggal 
pada fraksi F6(8-9). Pita yang terbentuk 
berpendar biru yang menunjukkan adanya 
senyawa lakton (Suryati dkk, 2014). Fraksi 
F6(8-9) diuji kemurniannya untuk memastikan 
senyawa yang diisolasi benar-benar murni. 
Uji kemurnian dilakukan dengan 2 cara 
yaitu dengan menggunakan eluen dengan 3 
variasi pelarut dan menggunakan KLT 2 
dimensi.  
      Hasil analisis KLT, pita yang terbantuk 
dari 3 variasi pelarut adalah pita tunggal. 
Adanya pita tunggal menyatakan bahwa 
senyawa yang diisolasi telah murni. Uji 
kemurnian yang kedua menggunakan KLT 
2 dimensi. KLT 2 dimensi dilakukan dengan 
mengelusi 2 sisi dari plat silika dengan 2 










Gambar 5. Hasil analisis KLT dari hasil 3 
variasi pelarut, dengan 


















Gambar 6. Hasil analisis KLT 2 dimensi, 
dengan penampakan noda di 
bawah sinari lampu UV254nm 
 
      Hasil analisi KLT 2 dimensi 
menunjukkan bahwa pita yang terbentuk 
adalah tunggal, sehingga diperkirakan 
senyawa yang diisolasi sudah murni secara 
KLT dan selanjutnya dilakukan karakterisai 
senyawa yang terdapat pada isolat F6(8-9) 
dari ekstrak buah C. pulcherrima dengan 
menggunakan nuclear magnetic resonance 
(NMR). Isolat F6(8-9) yang dihasilkan berupa 
kristal berwarna kuning dengan massa 
0,0036 g. 
 





7,1 (1H, s) aromatik 
3,8 (2H, s) 
proton berikatan dengan 
gugus oksi 
2,9 (2H, s) sinyal pelarut aseton 
1,3 (1H, s) sinyal pelarut aseton 
 
 
Tabel 6. Data Spektrum NMR-13C          










karbon berikatan dengan 
gugus oksi 
      Spektrum NMR-1H pada isolat F6(8-9) 
memperlihatkan bahwa sinyal-sinyal proton 
pada geseran kimia δH 7,1 ppm (1H) 
dengan multiplisitas singlet merupakan 
karakteristik sinyal proton yang terikat pada 
cincin aromatik. Menurut Zheng et al. 
(2013), geseran kimia δH 7,3 ppm dengan 
sinyal singlet merupakan daerah geseran 
proton aromatik. Sedangkan padageseran 
kimia δH 3,8 ppm (2H) dengan multiplisitas 
singlet menunjukkan karakteristik sinyal 
proton yang berikatan dengan gugus oksi 
(CH-O). Sinyal-sinyal singlet pada geseran 
kimia δH 2,9 ppm (2H)- 1,3 ppm (1H) 
menunjukkan sinyal pelarut aseton yang 
digunakan untuk melarutkan isolat F6(8-9).  
      Spektrum NMR-
13C memperlihatkan 
adanya 5 sinyal atom karbon. Sinyal pada 
geseran kimia δC 167,19 ppm menunjukkan 
karakteristik gugus karbonil, yang 
merupakan ciri khas dari senyawa lakton. 
Menurut  Nguyen et al. (2016), geseran 
kimia δC 173,0 ppm merupakan daerah 
geseran gugus karbonil. Sinyal pada         
δC 146,06 ppm merupakan daerah geseran 
atom karbon yang berikatan dengan gugus 
hidroksi. Sinyal-sinyal pada geseran kimia 
δC 121,78 ppm dan 109,78 ppm 
menunjukkan karakteristik sepasang karbon 
olefilik. Menurut pranithanchai et al. (2009), 
geseran kimia δC 121,7 ppm dan δC 109,5 
merupakan daerah geseran sepasang 
karbon olefilik. Sedangkan pada δC 51,89 
ppm merupakan karakteristik sinyal karbon 
yang berikatan dengan gugus oksi (CH-O). 
      Hasil dari analisis KLT pada isolat F6(8-9) 
memperlihatkan adanya pendaran biru 
ketika disinari lampu UV254nm. Pendaran biru 
yang terdapat pada plat silika ketika disinari 
lampu UV254nm merupakan karakteristik 
gugus karbonil (Irianti et al., 2011). Adanya 
gugus karbonil pada isolat F6(8-9) 
menunjukkan karakteristik senyawa lakton. 
Ciri khas senyawa lakton adalah terdapat 
cincin tertutup yang terdiri dari dua atau 
lebih atom karbon yang memiliki gugus 
karbonil dan atom oksigen yang terletak 
pada posisi yang bersebelahan. 
      Berdasarkan data spektrum NMR-1H, 
NMR-13C dan analisis KLT menunjukkan 
bahwa senyawa isolat F6(8-9) dari ekstrak 
buah C. pulcherrima diprediksi memiliki ciri 
khas dari senyawa lakton. Hal ini 
didasarkan pada kesamaan karakteristik 
spektrum NMR-1H dan NMR-13C dari 
senyawa lakton yang diisolasi oleh 
 
JKK, Tahun 2017, Vol 6(3), halaman 19-27                          ISSN 2303-1077 
26 
 
Pranithanchai et al. (2009), Zheng et al. 
(2013) dan Nguyen et al, (2016). 
Perbandingan pergeseran kimia proton dan 
karbon pada isolat F6(8-9) dengan 
pergeseran kimia senyawa lakton dari 
ekstrak biji C. minax yang telah ditemukan 
oleh Zheng et al. (2013), menunjukkan 
beberapa kesamaan. Kesamaan ini 
diprediksi berdasarkan dari             
senyawa-senyawa yang dihasilkan dari 
Genus yang sama (Caesalpinia). 
Perbandingan pergeseran kimia proton dan 
karbon dari ekstrak biji C. minax pada isolat 
F6(8-9) dapat dilihat pada Tabel 7. 
      Hasil perbandingan pergeseran kimia 
proton dan karbon diketahui bahwa nilai 
pergeseran dari isolat F6(8-9) cenderung 
memiliki kesamaan dengan pergeseran 
kimia dari ektrak biji C. minax. Nilai geseran 
kimia proton pada posisi H-15 menunjukkan 
adanya karakteristik proton yang berikatan 
dengan cincin aromatik.  Sedangkan pada 
geseran kimia karbon pada posisi C-12 
menunjukkan adanya karakteristik gugus 
karbonil yang terkonjugasi dengan C alkena 
pada posisi C-13 dan C-15. Berdasarkan 
pendekatan kerangka struktur pada Genus 
Caesalpinia, maka kemungkinan kerangka 
struktur senyawa isolatF6(8-9) dari ekstrak 
buah C. pulcherrima dapat diprediksikan 
seperti Gambar 7. 
 
Tabel 7. Data Spektrum NMR-1H dan NMR-
13C senyawa lakton dari ekstrak 
biji C. minax terhadap isolat   
F6(8-9) 
* : dengan pelarut (CD3)2CO-d6        
















     Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
isolat F6(8-9) dari fraksi etil asetat buah 
kembang merak (C.pulcherrima) diprediksi 
merupakan senyawa lakton yang berupa 
kristal berwarna kuning sebanyak 0,0036 g.  
Spektra NMR-1H isolat F6(8-9)  menunjukkan 
geseran proton aromatik, proton yang 
berikatan dengan gugus oksi. Spektra 
NMR-13C menunjukkan geseran kimia 
gugus karbonil, atom karbon yang berikatan 
dengan gugus hidroksi, karbon olefilik dan 
karbon yang berikatan dengan gugus oksi. 
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